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ABSTRAK

Latar Belakang : Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui pengaruh
pemberian ekstrak buah juwet (Syzygium cumini) terhadap histologi ginjal mencit jantan
(Mus musculus) yang terpapar asap rokok.

Metode : Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Penelitian ini menggunakan 3 kelompok mencit jantan yang terdiri dari control (P0O) diberi
air minum sebanyak 0,2 ml, perlakuan 1 (P1) diberi paparan asap rokok, dan perlakuan 2
(P2) diberi ekstrak buah juwet sebanyak 0,2 ml dan paparan asap rokok. Semua kelompok
perlakuan dilakukan selama 36 hari. Data hasil penelitian diolah dan disajikan dalam ben-
tuk tabel menggunakan program statistik komputer (SPSS 20.0 for Windows) dengan
menggunakan uji One Way Anova.

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak buah juwet berpengaruh
signifikan (P<0,05) terhadap jumlah nekrosis glomerulus dan tubulus ginjal mencit jantan
yang terpapar asap rokok.

Kesimpulan : pemberian ekstrak buah juwet (Syzygium cumini) sebanyak 0,2 ml dapat
menurunkan jumlah nekrosis glomerulus dan tubulus ginjal mencit jantan (Mus musculus)
yang terpapar asap rokok.

Kata kunci: asap rokok, ekstrak buah juwet, nekrosis glomerulus, nekrosis tubulus, ginjal

ABSTRACT

Introduction : The purpose of this research is to prove the effects of the java plum fruit
extract to the necrosis of glomerulus and tubule of the kidney of cigarette smoke exposed
mice.

Method : The experimental design used within study was a Completely Randomised De-
sign (CRD) with three groups: control (P0) treated with water 0,2 ml, P1 treated with ciga-
rette smoke exposed, and P2 treated with java plum fruit extract treatment 0,2 ml and ciga-
rette smoke exposed. All Treatment and exposure cigarette smoke was given about 36
days. Data were analyzed with statistic program (SPSS 16.0 for Windows) with One Way
Annova.

Result : The result showed that the extract java plum fruit significantly increased (P<0,05)
the number of necrosis of glomerulus and tubule of the kidney of cigarette smoke exposed
mice. amount of glomerular necrosis and renal tubular necrosis of male mice
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(Mus musculus) exposed to cigarette smoke.

Keywords: Cigarrete smoke, java plum fruit extract, necrosis of glomerulus, necrosis of

tubule, kidney

PENDAHULUAN
Merokok  merupakan salah  satu
penyebab utama kematian di dunia.

Merokok dapat menimbulkan efek negatif
baik dari segi kesehatan, ekonomi, sosial
budaya dan lingkungan. Pada tahun 2008,
badan kesehatan dunia World Health Or-
ganization (WHO) menetapkan Indonesia
sebagai negara ketiga perokok terbanyak
didunia. Lebih dari 60 juta penduduk In-
donesia mengalami kecanduan oleh ni-
kotin rokok dan kematian akibat
mengkonsumsi rokok tercatat lebih dari
400 ribu orang per-tahun (Nurrurahmah,
2012). WHO memprediksi pada tahun
2030 produk tembakau akan menyebab-
kan kematian di seluruh dunia melebihi
delapan juta per-tahun, dan 70% korban
berasal dari negara  berkembang
(Hermawan, 2016).

Salah satu penyebab polusi udara ada-
lah asap rokok yang memiliki sifat toksik
bagi tubuh. Asap rokok merupakan sum-
ber radikal bebas yang dapat menyebab-
kan terjadinya berbagai penyakit degen-
eratif. Asap rokok mengandung banyak
bahan kimia berbahaya seperti nikotin,
tar, nitrosmain, selain itu mengandung
bahan karsinogen dan mutagen seperti
timah hitam (Pb), gas karbonmonoksida
(CO), tar, senyawa polycyclicaromatic
hydrocarbons  (PAHs) dan  metal
(Hermawan, 2016).

Radikal bebas atau ROS (Reactive
Oxigen Species) merupakan atom yang
mempunyai satu atau lebih elektron yang
tidak berpasangan (Fajri dkk, 2015).
Radikal bebas pada asap rokok dapat me-
nyebabkan terjadinya stress oksidatif
yang dapat menurunkan pertahanan anti-
oksidan di dalam tubuh (Forkink, dkk.,
2010). Radikal bebas dapat masuk ke
dalam tubuh melalui saluran pernapasan
dan dapat merusak kerja dan fungsi organ
tubuh, salah satunya organ ginjal. Salah
satu faktor yang mempengaruhi peru-
bahan struktur dan fungsi dari sel pada

ginjal adalah radikal bebas (Hanifah,
2008). Radikal bebas pada asap rokok
mengakibatkan penyempitan pembuluh
darah pada ginjal sehingga glomerulus
pada ginjal tidak dapat menyaring bahan
toksik yang terkandung di dalam asap ro-
kok (Kumar, 2010). Radikal bebas pada
asap rokok dapat menyebabkan kerusakan
sel yang ditandai dengan adanya piknotik,
karioreksis dan kariolisis pada inti sel
tubulus pada ginjal (Ozbek, 2012).

Meningkatnya radikal bebas di dalam
tubuh perlu diberikan antioksidan untuk
menyeimbangkan tubuh. Antioksidan
mempunyai peran penting dalam menjaga
keseimbangan jumlah radikal bebas dida-
lam tubuh dengan cara menerima atau
mendonorkan salah satu elekton pada
radikal bebas (Sukmaningsih, 2015). An-
tioksidan  juga  berfungsi  sebagai
mekanisme pertahanan tubuh terhadap
radikal bebas (Valko, dkk., 2007). Buah
juwet merupakan salah satu tanaman
yang mempunyai senyawa aktif sebagai
antioksidan (Sukmaningsih, 2015). Buah
juwet yang banyak tumbuh di Indonesia
memiliki kadar antosianin dan aktivitas
antioksidan yang sangat tinggi, yaitu 14,8
mg/g dan 94,3 %. Terdapat korelasi posi-
tif yang menunjukkan bahwa aktivitas
antioksidan yang terdapat dalam buah
juwet terutama disebabkan oleh an-
tosianinnya  (Lestario dkk., 2005).
Penelitian lain menunjukkan bahwa pem-
berian ekstrak buah juwet dapat memper-
baiki struktur histologi trakea mencit
yang telah terpapar asap  rokok
(Kristiawan, dkk., 2017). Penggunaan
ekstrak buah juwet belum pernah diteliti
dalam menangani dampak buruk dari
asap rokok terhadap organ ginjal mencit
jantan. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian mengenai gambaran histologi
ginjal mencit jantan (Mus musculus) yang
diberi ekstrak buah juwet (Syzygium
cumini) sebagai peluruh radikal bebas
pada asap rokok.
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MATERI DAN METODE
1. Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan pada
penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan satu kelompok
kontrol dan dua kelompok perlakuan.
Penelitian ini menggunakan 27 ekor mencit
jantan. Pada kelompok kontrol (K) diberi air
minum sebanyak 0,2 ml, perlakuan 1 (P1)
diberi paparan asap rokok, dan perlakuan 2
(P2) diberi ekstrak buah juwet sebanyak 0,2
ml dan paparan asap rokok. Perlakuan diberi-
kan selama 36 hari. Rokok yang digunakan
adalah rokok kretek.

2. Pembuatan Ekstrak Buah Juwet

Buah juwet tersebut dibersihkan dan di-
epaskan dari bijinya. Tahap selanjutnya buah
juwet tersebut dihancurkan kemudian dik-
eringkan. Setelah kering buah juwet dihalus-
kan dengan menggunakan blender hingga
buah juwet berbentuk bubuk kemudian ditim-
bang agar mengetahui kadar airnya.

Buah juwet yang telah berbentuk bubuk
selanjutnya dimaserasi dengan diletakkan
pada tabung erlemeyer dan direndam dengan
larutan ethanol 96% (teknis) selama 24 jam,
selanjutnya disaring dengan menggunakan
kain kasa dan kertas saring. Maserasi dil-
akukan sebanyak tiga kali sampai pelarut
berwarna bening.

Ekstrak cair dari sampel tersebut kemudi-
an dievaporasi dengan menggunakan alat
yang disebut vacuum rotary evaporator.
Proses penguapan ini dilakukan hingga di-
peroleh ekstrak kental berbentuk gel. Ekstrak
kental berbentuk gel tersebut kemudian
dilarutkan dengan menggunakan CMC Na 0,5
% (carboxy methyl cellulose).

3. Pemaparan Asap Rokok

Pemaparan asap rokok dilakukan di da-
lam bak kaca berukuran 40 x 25 x 20 cm dan
dibuatkan dua lubang, satu lubang untuk me-
masukkan rokok ke dalam kandang dan
lubang satunya sebagai ventilasi. Pada
pangkal rokok dihubungkan selang aerotor
yang sama dengan diameter rokok agar rokok
tetap menyala. Tiap pemaparan menggunakan
satu batang rokok kretek per ekor per hari,
dan dilakukan selama 36 hari.

4. Pemberian Ekstrak Buah Juwet
Pemberian ekstrak buah juwet pada

mencit jantan dilakukan secara oral

menggunakan sonde (spuit yang ujung

jarumnya ditumpulkan) dengan dosis 12 mg/
kg bb. Ekstrak diberikan sebanyak 0,2 ml/
ekor selama 36 hari dan diberikan satu jam
sebelum pemaparan asap rokok.
5. Pembuatan Sayatan Histologi

Tikus dibedah dan diambil organ tes-
tisnya pada hari ke-31. Pembuatan sayatan
histologi testis dilakukan dengan
menggunakan metode parafin. Larutan
fiksatif yang digunakan adalah formalin buff-
er 10% dan bouin. Pewarnaan dengan
menggunakan Hematoxylin Ehrlich-Eosin.
Pengamatan dilakukan dengan menghitung
jumlah Nekrosis glomerulus, Piknotis, Kario-
rheksis, Kariolisis.
6. Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kuantitatif
dengan menggunakan program statistik kom-
puter (SPSS 22.0 for Windows). Untuk
melihat adanya pengaruh akibat perlakuan
dilakukan dengan uji One Way Anova. Apabi-
la terdapat hasil yang bermakna dilanjutkan
dengan uji jarak berganda Duncan dengan
derajat kepercayaan yang dipakai adalah 5%
(P <0,05).

HASIL

Pengaruh pemberian ekstrak buah juwet
terhadap histologi ginjal mencit jantan yang
terpapar asap rokok dapat dilihat pada tabel.
Pada hasil penelitian ada kecenderungan
penurunan  rata-rata  jumlah  nekrosis
glomerulus dan tubulus ginjal yang diberi
ekstrak buah juwet. Hasil analisis statistik
pada penelitian ini menunjukkan perbedaan
yang nyata (P<0,05) antara kelompok
kontrol, P1 dan P2. Hasil yang berbeda nyata
terhadap jumlah nekrosis glomerulus dan
tubulus  ginjal  menunjukkan = bahwa
pemberian ekstrak buah juwet pada mencit
jantan yang terpapar asap rokok dapat
menurunkan jumlah nekrosis glomerulus dan
tubulus pada ginjal secara signifikan.

Tabel 1. Rata-Rata Jumlah Nekrosis
Glomerulus Ginjal dan Tubulus Ginjal
Mencit Jantan yang Diberi Ekstrak Buah

Parameter Perla-
kuan
PO P1 P2
Glomerulus 0,00 = 40,00 + 11,67 +
ginjal 0,00a 5,09b 2,34¢
Tubulus ginjal 0,00 + 43,33 + 11,78 +
0,00a 8,46b 2.44¢

Jurnal Riset Kesehatan Nasional hal. 23



Keterangan: huruf yang berbeda dalam satu
kolom menunjukkan hasil berbeda nyata pada
taraf uji 5%

P0= kontrol diberi air minum

P1= perlakuan diberi paparan asap rokok

P2= perlakuan diberi paparan asap rokok dan
ekstrak buah juwet

Pada perlakuan 1 (P1) yang hanya terpapar
asap rokok mengalami nekrosis glomerulus
dan tubulus paling banyak. Hal ini disebab-
kan karena perlakuan ini hanya terpapar asap
rokok saja tanpa diberi ekstrak buah juwet.
Gambaran histologi nekrosis glomerulus
ditandai dengan mengecilnya glomerulus da-
lam kapsula bowman (Gambar 1.). Se-
dangkan nekrosis tubulus ginjal ditandai
dengan inti sel piknotis (inti kecil, padat),
kariorheksis (inti pecah menjadi beberapa
gumpalan), kariolisis (inti pucat, larut)
(Gambar 2.) (Hermawan, 2016).

Gambar 1. Nekrosiglomerulus dan tubu-
lus ginjal pada perlakuan 1 (400x)

Keterangan:

Nekrosis glomerulus (a)
Piknotis (b)
Kariorheksis (c¢)
Kariolisis (d)

Gambar 2. Nekrosis glomerulus dan tubulus
ginjal pada perlakuan 2 (400x)

Keterangan: Nekrosis glomerulus (a)
Piknotis (b)
Kariorheksis (c)
Kariolisis (d)

Kerusakan sel glomerulus dan tubulus
ginjal dapat disebabkan oleh radikal bebas
yang bersumber dari asap rokok. Asap rokok
mengandumg 4000 bahan kimia dan gas ber-
bahaya termasuk poliakrilik aromatic hydro-
carbon, benzene heterosiklik amina, nitrosa-
mine, elemen radioaktif, karbon monoksida
serta bahan karsinogen lainnya. Zat dalam
asap rokok yang paling berbahaya dan meru-
pakan agen karsinogen adalah zat ni-
tosamine (Slaga dan Keuneke, 2005). Asap
rokok Dberpotensi meningkatkan radikal
bebas berupa Reactive Oxygen Spesies
(ROS). Jumlah radikal bebas yang berlebih
dapat menyebabkan stress oksidatif yang
mengakibatkan kerusakan sel (nekrosis)
(Goldman dan Klatz, 2007). Kerusakan sel
dapat menyebabkan perubahan struktur dan
membran serta menonaktifkan ikatan mem-
bran dengan reseptor atau enzim yang dapat
mengganggu fungsi normal sel (Muliartha
dkk., 2009).

Radikal bebas merusak sel dengan cara
masuk ke dalam tubuh melalui saluran na-
pas, kemudian dibawa oleh aliran darah
menuju jantung selanjutnya dialirkan ke se-
luruh tubuh termasuk ginjal. Radikal bebas
menyerang membran plasma yang terdiri
dari komponen lipid dan komponen protein.
Reaksi bebas pada lipid sering disebut se-
bagai perokidasi lipid. Peroksidasi lipid ini
dapat menyebabkan kerusakan jaringan
bahkan kematian sel (nekrosis). Peroksidasi
lipid merupakan reaksi berantai yang mem-
berikan pasokan radikal bebas secara terus
menerus yang menginisiasi peroksidasi lebih
lanjut. Reaksi bebas pada protein menyebab-
kan ikatan silang antar molekul protein, sifat
protein menjadi kaku dan mudah putus se-
hingga protein membran akan kehilangan
fungsinya. Kedua reaksi tersebut mengubah
struktur membran sel (Wijayanti, 2016).

Proses terjadinya nekrosis glomerulus
dan tubulus pada ginjal disebabkan oleh kan-
dungan nikotin yang terdapat pada asap ro-
kok melalui proses injury. Proses injury me-
nyebabkan sel-sel yang berada pada di da-
lam pembuluh darah dalam ginjal berinter-
kasi langsung dengan nikotin. Hal ini me-
nyebabkan  terjadinya  kerusakan  sel
(nekrosis) pada ginjal (Kumar, 2010).

Pada penelitian ini pemberian ekstrak
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juwet pada mencit jantan yang terpapar asap
rokok menunjukkan hasil yang signifikan
menurunkan jumlah nekrosis glomerulus dan
tubulus ginjal. Hal ini diduga karena ekstrak
buah juwet mengandung senyawa antioksidan
yang ditandai dengan adanya antosianin se-
bagai penyebab warna ungu pada buah juwet.
Kandungan senyawa antosianin pada buah
juwet mampu melindungi sel dari serangan
radikal bebas oleh pemberian asap rokok
dengan cara memutus reaksi dari oksidasi
berantai radikal bebas (Winarsi, 2007). An-
tosianin memiliki manfaat antioksidan
dengan berperan sebagai donor elektron atom
hidrogen pada radikal bebas (Sudewa dan
Arijana, 2017).

Penelitian lain mengenai mekanisme
kerja antosianin ekstrak buah juwet dilakukan
dengan cara penghambatan peroksidasi lipid
dari antosianin buah juwet diuji secara in
vitro dalam sistem model yang mengandung
lipoprotein LDL (Sari, 2011). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak serta isolat buah
juwet yang mengandung senyawa utama an-
tosianin menunjukkan aktivitas penghambat-
an terhadap oksidasi lipoprotein LDL
menggunakan logam Cu2+. Penelitian dari
Brown dan Kelly (2007) juga menunjukkan
bahwa antosianin memiliki kemampuan da-
lam menghambat oksidasi lipoprotein LDL.

Antosianin yang terdapat pada buah
juwet termasuk kelompok polifenol telah
banyak diteliti dan dilaporkan menunjukkan
kemampuan sebagai senyawa antioksidan.
Lestario dkk. (2005a); Lestario dkk. (2005b)
menguji aktivitas antioksidan buah juwet pa-
da beberapa tingkat kemasakan buah juwet
dan pada beberapa perlakuan ekstraksi (jenis
pelarut, lama dan suhu ekstraksi). Banerjee
dkk. (2005) menguji aktivitas antioksidan
dari bagian kulit buah juwet dengan perla-
kuan pengeringan selama 7 hari dan 6 bulan.
Veigas dkk. (2007) melakukan identifikasi
komposisi antosianin buah juwet, menguji
aktivitas antioksidan dari bagian kulit buah
juwet, serta menguji stabilitas warna an-
tosianin kulit buah juwet untuk tujuan farma-
seutikal untuk produk antitusif yang mengan-
dung salbutamol.

SIMPULAN

Pada penelitian ini pemberian ekstrak
buah juwet (Syzygium cumini) sebanyak 0,2
ml dapat menurunkan jumlah nekrosis
glomerulus dan tubulus ginjal mencit jantan
(Mus musculus) yang terpapar asap rokok.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut terkait dengan dosis optimal yang bias
menurunkan jumlah nekrosis pada organ gin-
jal mencit jantan.
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